BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa, ketiga subjek mengalami stres dengan berbagai penyebab
yang ditimbulkan diantaranya: memandang kondisi ekonomi, tuntutan biaya hidup
dan perilaku suami.

1. Perilaku coping stres pada istri yang bekerja suami menganggur studi kasus di
kecamatan Banjarmasin Barat kota Banjarmasin di antaranya:

pertama ialah dengan keaktifan diri melalui berinteraksi dengan tetangga
guna mengurangi stres. Hal inilah yang digunakan ketiga subjek, memahami
penyebab munculnya stres lalu berupaya dan memikirkan cara untuk
menanggulanginya.

Kedua ialah kontrol diri, bahwa stres memaksa seseorang dalam keadaan
terdesak dan emosional, maka kontrol diri akan menunjukkan seberapa besar daya
tahan seseorang dalam menyikapi stres yang tengah dialami. Subjek A dan B
tidak menunjukkan perilaku kasar berbeda dengan subjek C yang mengatakan
kadang membanting barang.

Ketiga dukungan sosial dari orang terdekat baik itu bersifat emosional
ataupun instrumental, ketiga subjek serupa yaitu mengandalkan anaknya sebagai

orang terdekat. Dukungan sosial sangat penting dalam menunjang

91



92

penanggulangan stres, dukungan sosial seperti pendorong, sarana informasi dan
daya tampung keluhan.

Keempat ialah penerimaan diri, meskipun awalnya subjek A, B dan C
merasa kecewa dan sedih melihat perilaku suami dan kondisi ekonomi namun
lambat laun mereka menerima akan keadaan yang tengah dialami, bersabar serta
belajar memahami, sehingga membuat mereka berusaha mencari solusi terbaik.

Kelima religiusitas, merupakan perilaku keagamaan subjek di mana
tatkala mendapati stres ia akan menyelesaikannya dengan agama. Subjek A dan B
mengatakan akan meningkatkan intensitas salatnya apabila mengalami stres,

sedangkan subjek C berkata kadang-kadang, apabila ada kesempatan.

. Faktor-faktor pembentukkan coping stres pada istri bekerja suami menganggur
studi kasus di kecamatan Banjarmasin Barat kota Banjarmasin pada penelitian ini
sendiri ialah:

Pertama ialah harapan akan efikasi diri di mana ketiga sanggup bertahan
dalam kondisi ekonomi sulit dan suami tanpa pekerjaan, berusaha mengatasi
masalah yang muncul dengan menampilkan usaha dengan harapan menghasilkan
solusi positif. Subjek A mendapatkan informasi usaha dari anaknya, subjek B
berusaha melawan rasa kekecewaannya dengan pikiran positif, dan pada subjek C
berusaha membuat suaminya tetap tenang jangan sampai banyak pikiran.

Kedua dukungan sosial, merupakan faktor terbentuknya coping stres,

dukungan sosial pada ketiga subjek berupa kehadiran anak.
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Ketiga optimisme, keyakinan akan akhir yang baik merupakan dambaan
dari subjek A, B dan C itu sendiri.

Keempat pendidikan memegang peranan penting dalam kemampuan
berpikir, sebagaimana subjek A dan B yang tidak menampilkan perilaku kasar
sedangkan subjek C pernah dengan membanting barang.

Kelima pengetahuan, dilihat dari hasil penelitian, hanya subjek C yang
sudah memiliki pengalaman menikah sebelumnya sehingga menjadi faktor

pembentukkan coping stres.

B. Saran-saran

1. Kepada para suami agar mampu menjalankan tugas dan fungsi kepala
rumahtangga sebagaimana mestinya, yaitu menjadi tulang punggung keluarga dan
menjadi tumpuan pimpinan dalam mengatur dan mengarahkan keluarga.

2. Kepada para istri agar mampu menjalankan tugas dan fungsinya sebagai ibu
rumahtangga, menjadi istri yang taat pada suami, serta merawat dan mengatur
urusan personalia keluarga. Tidak ada larangan bagi seorang istri untuk bekerja,
akan tetapi tetaplah atas persetujuan pihak suami agar terhindar dari
kesalahpahaman.

3. Kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian pada kajian yang
serupa agar melakukan penelitian lanjutan atau lebih mendalam, mungkin
menyangkut kebersyukuran istri yang memiliki suami menganggur, pola perilaku
anak yang orangtuanya broken home, atau coping stresistri pada pasangan yang

baru menikah.
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